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Abstract	
Penelitian	ini	mengkaji	proses	kognitif	yang	mendasari	produksi	dan	pemahaman	bahasa	Arab	dalam	
perspektif	 psikolinguistik.	 Bahasa	 Arab	 memiliki	 karakteristik	 linguistik	 yang	 khas,	 seperti	 sistem	
morfologi	 berbasis	 akar	 dan	 pola	 serta	 kondisi	 diglosia,	 yang	 menuntut	 mekanisme	 kognitif	 yang	
kompleks	dalam	penggunaannya.	Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	menganalisis	 tahapan	kognitif	dalam	
produksi	bahasa	Arab	serta	mekanisme	mental	yang	berperan	dalam	pemahaman	bahasa	Arab,	sekaligus	
menelaah	 implikasinya	 bagi	 pembelajaran	 bahasa	 Arab.	 Metode	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	
pendekatan	kualitatif	deskriptif	dengan	jenis	penelitian	kepustakaan	(library	research),	melalui	telaah	
kritis	terhadap	teori	dan	temuan	empiris	dalam	kajian	psikolinguistik,	khususnya	model	produksi	bahasa	
dan	pemrosesan	morfologis	bahasa	Arab.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	produksi	bahasa	Arab	
berlangsung	 melalui	 tahapan	 konseptualisasi,	 formulasi,	 dan	 artikulasi,	 yang	 melibatkan	 aktivasi	
simultan	 antara	 akar	 dan	 pola	 dalam	 leksikon	 mental.	 Sementara	 itu,	 pemahaman	 bahasa	 Arab	
melibatkan	proses	decoding	fonologis,	pemrosesan	morfologis	dan	sintaksis,	serta	integrasi	semantik	dan	
kontekstual.	Kesimpulannya,	produksi	dan	pemahaman	bahasa	Arab	merupakan	proses	kognitif	yang	
saling	 terkait	 dan	 membentuk	 satu	 sistem	 mental	 terpadu.	 Temuan	 ini	 menegaskan	 pentingnya	
pendekatan	 psikolinguistik	 dalam	 pengajaran	 bahasa	 Arab	 untuk	 meningkatkan	 efektivitas	
pembelajaran.	

Keywords:	 Psikolinguistik;	proses	kognitif;	produksi	bahasa;	pemahaman	bahasa;	bahasa	Arab.	
	

 ثحبلا صلختسم
 ةغللا زيمتتو .يسفنلا ةغللا ملع راطإ في اهمهفو ةيبرعلا ةغللا جاتنإ ءارو ةنماكلا ةيفرعلما تايلمعلا ثحبلا اذه لوانتي
 ،ةيوغللا ةيجاودزلاا ةرهاظ لىإ ةفاضإ ،نزولاو رذلجا ىلع مئاقلا فيرصلا ماظنلا اهزربأ نم ،ةديرف ةيوغل صئاصبخ ةيبرعلا
 ةغللا جاتنإ في ةيفرعلما لحارلما ليلتح لىإ ثحبلا اذه فدهي .ينمّلعتلماو ينملكتلما ىلع اصاخ ايفرعم اًئبع ضرفي امم
 ثحبلا دمتعا .ةيبرعلا ةغللا ميلعت في الالاد نع فشكلا لىإ ةفاضإ ،اهمهف في ةلخادتلما ةينهذلا تايللآا نايبو ،ةيبرعلا
 ةقباسلا تاساردلاو تايرظنلا ليلحتب كلذو ،)Library Research( ةيبتكم ةسارد للاخ نم يليلحتلا يفصولا جهنلما
 ةغللا جاتنإ نأ لىإ ثحبلا جئاتن يرشتو .ةيبرعلا في ةيفرصلا ةينبلا ةلجاعمو ةغللا جاتنإ جذانم ةصاخ ،يسفنلا ةغللا ملع في
 مهف امأ .نيهذلا مجعلما في نزولاو رذلجا تلايثتم ينب نمازتم لعافت عم ،ظّفلتلاو ،ةغايصلاو ،روصتلا لحاربم ريم ةيبرعلا
 ثحبلا صليخو .قايسلاو نىعلما جمدو ،ةيوحنلاو ةيفرصلا ةلجاعلماو ،تيوصلا زيمرتلا كف تايلمع نمضتيف ةيبرعلا ةغللا
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 ميلعت ريوطت في ةيوغل-سفنلا ةبراقلما ةيهمأ دّكؤي امم ،ًلاماكتم ايفرعم اماظن نلاّكشي اهمهفو ةيبرعلا ةغللا جاتنإ نأ لىإ
 .ةيلعاف رثكأ ةروصب ةيبرعلا ةغللا

 :ةيحاتفلما تاملك .ةيبرعلا ةغللا :ةغللا مهف :ةغللا جاتنإ :ةيفرعلما تايلمعلا :يسفنلا ةغللا ملع
	
Introduction	

Bahasa	merupakan	alat	komunikasi	utama	yang	melibatkan	akal	dan	psikis	
manusia,	 karena	 melalui	 bahasa	 seseorang	 dapat	 mengekspresikan	 pikiran	 dan	
perasaannya	 secara	 teratur	 dalam	 bentuk	 kata	 dan	 kalimat.	 Kegiatan	 berbahasa	
memiliki	hubungan	erat	dengan	proses	berpikir	dan	aktivitas	mental,	sebab	setiap	
ujaran	 mencerminkan	 kerja	 otak	 yang	 mengubah	 pikiran	 menjadi	 bahasa.	
Psikolinguistik	memandang	proses	ini	sebagai	aktivitas	kognitif	yang	kompleks,	di	
mana	 otak	 berperan	 dalam	 memahami,	 memproduksi,	 dan	 menyimpan	 bahasa.	
Menurut	Chomsky,	kemampuan	berbahasa	tidak	semata	hasil	peniruan	lingkungan,	
melainkan	berasal	dari	potensi	biologis	yang	telah	ada	sejak	lahir	melalui	Language	
Acquisition	Device	(LAD)	yang	memungkinkan	manusia	mempelajari	bahasa	secara	
alami.	Sejalan	dengan	itu,	Levelt	menegaskan	bahwa	berbahasa	melibatkan	proses	
mental	dalam	produksi	dan	pemahaman	ujaran,	sedangkan	Vygotsky	menekankan	
bahwa	 bahasa	 berfungsi	 sebagai	 alat	 berpikir	 yang	 berkembang	 seiring	
pertumbuhan	kognitif	individu.	Dengan	demikian,	bahasa	dapat	dipahami	sebagai	
cerminan	aktivitas	pikiran	manusia	yang	tersusun	secara	sistematis	dan	bermakna	
(Aziza	&	Dildora,	2025;	Rusminie,	2017).		

Dalam	kajian	psikolinguistik,	bahasa	Arab	memiliki	tantangan	kognitif	yang	
unik	 karena	 strukturnya	 yang	 berbeda	 dari	 banyak	 bahasa	 lain.	 Bahasa	 ini	
menggunakan	 sistem	 akar–pola	 ( نزو–رذج ),	 memiliki	 tulisan	 yang	 tidak	 selalu	
menampilkan	vokal	(tashkīl),	dan	susunan	kalimatnya	fleksibel,	bisa	berbentuk	VSO	
atau	SVO.	Penelitian	Boudelaa	dan	Marslen-Wilson	menunjukkan	bahwa	akar	dan	
pola	disimpan	secara	terpisah	dalam	mental	lexicon	dan	berperan	dalam	cara	otak	
mengenali	 serta	 menyimpan	 kata.	 Studi	 berikutnya	 menemukan	 bahwa	 saat	
memahami	 atau	 mengucapkan	 kata,	 penutur	 bahasa	 Arab	 harus	 memproses	
hubungan	antara	akar	dan	pola	secara	bersamaan,	 sehingga	menimbulkan	beban	
kognitif	 yang	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	bahasa	 lain.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	
bahasa	 Arab	memerlukan	model	 psikolinguistik	 khusus	 yang	 dapat	menjelaskan	
hubungan	 antara	 struktur	 bahasa	 dan	 cara	 kerja	 pikiran	 manusia	 (Boudelaa	 &	
Marslen-Wilson,	2013,	2015).	

Penelitian	 psikolinguistik	 mengenai	 bahasa	 Arab	 menegaskan	 pentingnya	
memahami	 bagaimana	 penutur	memproses	 dan	memproduksi	 bahasa	 ini	 secara	
mental.	 Penelitian	 Hanifansyah	 menunjukkan	 bahwa	 keterampilan	 berbicara	
bahasa	 Arab	 sering	 kali	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 psikologis	 seperti	 kecemasan	
berbahasa,	 beban	 kognitif,	 dan	 kurangnya	 kepercayaan	 diri	 yang	 berakibat	 pada	
rendahnya	 kelancaran	 berujar.	 Kompleksitas	 fonetik,	 morfologis,	 dan	 sintaksis	
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bahasa	Arab	juga	menuntut	kemampuan	kognitif	yang	tinggi,	karena	penutur	harus	
secara	 simultan	 merencanakan	 ujaran,	 memilih	 kata,	 dan	 menyusun	 struktur	
kalimat	yang	tepat.	Dalam	konteks	pembelajaran	bahasa	Arab	sebagai	bahasa	asing,	
tantangan	ini	semakin	besar	karena	pelajar	perlu	menyesuaikan	diri	dengan	sistem	
bunyi	 dan	 struktur	 yang	 berbeda	 dari	 bahasa	 ibu	 mereka.	 Meskipun	 demikian,	
penelitian	 yang	menelaah	 secara	mendalam	 proses	 kognitif	 dalam	 produksi	 dan	
pemahaman	 bahasa	 Arab	 masih	 terbatas.	 Sebagian	 besar	 teori	 psikolinguistik	
dikembangkan	berdasarkan	bahasa	Indo-Eropa,	sehingga	belum	sepenuhnya	dapat	
menjelaskan	 mekanisme	 mental	 khas	 dalam	 bahasa	 Arab.	 Oleh	 karena	 itu,	
diperlukan	penelitian	yang	berfokus	pada	analisis	proses	mental	penutur	bahasa	
Arab	untuk	memberikan	pemahaman	yang	lebih	komprehensif	mengenai	hubungan	
antara	 struktur	 bahasa	 dan	 aktivitas	 kognitif	 manusia	 (Hanifansyah,	 2025;	
Satriawan,	2023).	

Berdasarkan	 latar	belakang	tersebut,	 rumusan	masalah	dalam	makalah	 ini	
terfokus	pada	analisis	bagaimana	proses	kognitif	bekerja	dalam	produksi	bahasa	
Arab,	mulai	 dari	 tahap	 konseptualisasi	 hingga	 artikulasi,	 sebagaimana	 dijelaskan	
dalam	model-model	 psikolinguistik	 utama.	 Selain	 itu,	makalah	 ini	 juga	menelaah	
peran	 mekanisme	 kognitif	 dalam	 pemahaman	 bahasa	 Arab	 yang	 mencakup	
pemrosesan	 fonologis,	 morfologis,	 sintaksis,	 dan	 semantis	 sesuai	 dengan	
karakteristik	 bahasa	 Arab.	 Selanjutnya,	 penelitian	 ini	 mengkaji	 implikasi	 dari	
temuan	 mengenai	 proses	 kognitif	 tersebut	 terhadap	 strategi	 pengajaran	 dan	
pembelajaran	bahasa	Arab,	khususnya	dalam	konteks	pembelajaran	bahasa	Arab	
sebagai	bahasa	asing.	

Adapun	tujuan	makalah	ini	adalah	untuk	mendeskripsikan	dan	menganalisis	
secara	sistematis	proses	kognitif	yang	mendasari	produksi	dan	pemahaman	bahasa	
Arab	 melalui	 kerangka	 psikolinguistik,	 serta	 menyuguhkan	 implikasi	 pedagogis	
yang	 relevan	 bagi	 pengajaran	 bahasa	 Arab.	 Manfaat	 penelitian	 ini	 meliputi	
pengayaan	 teori	 psikolinguistik	 dalam	 konteks	 bahasa	 Arab	 serta	 penyediaan	
masukan	 bagi	 pengembangan	 metodologi	 pengajaran	 bahasa	 Arab	 berbasis	
pemahaman	kognitif.	
	
Method		

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 deskriptif	 dengan	 jenis	
analisis	pustaka	(library	research).	Pendekatan	ini	dipilih	untuk	menguraikan	dan	
menganalisis	proses	kognitif	yang	terlibat	dalam	produksi	dan	pemahaman	bahasa	
Arab	berdasarkan	teori	psikolinguistik	yang	relevan.	Menurut	Moleong,	penelitian	
kualitatif	bertujuan	memahami	fenomena	secara	mendalam	melalui	analisis	makna	
dan	 konteks.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	 tidak	 menggunakan	 eksperimen,	
melainkan	berfokus	pada	kajian	konseptual	dan	komparatif	antara	teori	produksi-
pemahaman	 bahasa,	 seperti	 model	 Levelt,	 dengan	 temuan	 empiris	 dalam	
psikolinguistik	Arab.	
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Sumber	 data	 yang	 digunakan	 bersifat	 sekunder,	 yaitu	 literatur	 ilmiah	
berbentuk	buku	dan	artikel	jurnal	open	access,	seperti	Roots	and	Patterns	in	Arabic	
Lexical	 Processing	 (Mahfoudhi,	 2012),	 Morphology	 and	 Spelling	 in	 Arabic:	
Development	 and	 Interface	 (2018),	 serta	Psycholinguistic	 Challenges	 in	 Processing	
Arabic	 Language	 (2013).	 Semua	 sumber	 dipilih	 karena	 kredibel,	 empiris,	 dan	
relevan	dengan	fokus	kognitif	penelitian	ini.	

Teknik	 pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	 dokumentasi	 dan	 telaah	
literatur	sistematis,	yang	mencakup	identifikasi,	klasifikasi,	ekstraksi	konsep,	serta	
sintesis	 teori.	 Analisis	 data	 menggunakan	 metode	 analisis	 isi	 (content	 analysis)	
dengan	 tahapan	 reduksi	 data,	 kategorisasi	 tematik,	 interpretasi	 teoretik,	 dan	
sintesis	 konseptual.	 Analisis	 ini	 bersifat	 induktif	 untuk	membangun	 pemahaman	
teoretis	mengenai	hubungan	antara	proses	kognitif	dan	performa	linguistik	dalam	
bahasa	Arab.	Adapun	keabsahan	data	dijamin	melalui	triangulasi	sumber,	analisis	
logis-konseptual,	 dan	 pemilihan	 literatur	 bereputasi	 internasional.	 Dengan	
demikian,	penelitian	ini	diharapkan	menghasilkan	sintesis	teoretis	yang	sahih	dan	
relevan	bagi	pengembangan	pembelajaran	bahasa	Arab	berbasis	psikolinguistik.	
	
Result	and	Discussion		
a. Psikolinguistik	dan	Proses	Kognitif	Bahasa	

Dalam	 artikel	 “Psycholinguistics	 in	 21st	 Century	 Arabic	 Language	
Learning”	 karya	 Hafidzotun	 Nafi’ah	 dan	 Agung	 Setiyawan	 (2023),	
psikolinguistik	dijelaskan	sebagai	cabang	dari	linguistik	terapan	yang	berfokus	
pada	 kajian	 tentang	 bagaimana	 manusia	 menggunakan,	 memperoleh,	 dan	
memahami	bahasa	dalam	kaitannya	dengan	proses	mental.	Secara	etimologis,	
istilah	 ini	 berasal	 dari	 gabungan	 kata	 psychology	 dan	 linguistics,	 di	 mana	
linguistik	mempelajari	 struktur	 bahasa	 seperti	 fonologi,	morfologi,	 sintaksis,	
dan	semantik,	sedangkan	psikologi	menelaah	perilaku	berbahasa	dan	aktivitas	
kognitif	 yang	 menyertainya.	 Secara	 terminologis,	 psikolinguistik	 diartikan	
sebagai	 ilmu	yang	mempelajari	hakikat	struktur	bahasa,	proses	pemerolehan	
bahasa,	 serta	 bagaimana	 bahasa	 diekspresikan	 dalam	 komunikasi.	 Menurut	
Dardjowidjojo	 (2014),	 psikolinguistik	 berfokus	 pada	 proses	 mental	 dalam	
penggunaan	 bahasa;	 sementara	 Emmon	 Bach	 (dalam	 Tarigan,	 1986)	
menekankan	aspek	bagaimana	penutur	menghasilkan	dan	memahami	kalimat;	
Yusuf	(2019)	menegaskan	bahwa	psikolinguistik	mencakup	aspek	mekanistik	
yang	berkaitan	dengan	struktur	bahasa	serta	aspek	mentalistik	yang	menyoroti	
proses	 berpikir	 dalam	 berbahasa.	 Dengan	 demikian,	 psikolinguistik	 dapat	
dipahami	sebagai	disiplin	 interdisipliner	yang	menghubungkan	linguistik	dan	
psikologi	untuk	menjelaskan	cara	kerja	pikiran	manusia	dalam	memproduksi	
dan	memahami	bahasa.	(Aziz	 ٢٠٢٢ ,.خآو ;	Nafi’ah	&	Setiyawan,	2024)	

Model	 Produksi	 Bahasa	 yang	 dikembangkan	 oleh	 Levelt	 menjelaskan	
bahwa	pembentukan	ujaran	merupakan	hasil	dari	serangkaian	proses	kognitif	
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yang	 terorganisir	 dan	 saling	 berkaitan.	 Proses	 ini	 terdiri	 atas	 tiga	 tahapan	
utama,	 yaitu	 konseptualisasi,	 formulasi,	 dan	 artikulasi.	 Pada	 tahap	
konseptualisasi,	penutur	membangun	niat	komunikatif	dan	memilih	informasi	
konseptual	yang	akan	disampaikan	berdasarkan	gagasan	yang	tersimpan	dalam	
memori.	 Tahap	 formulasi	 kemudian	 mengubah	 gagasan	 tersebut	 menjadi	
bentuk	 linguistik	 melalui	 proses	 grammatical	 encoding	 dan	 phonological	
encoding,	 yang	 mencakup	 pemilihan	 kata	 (leksikal),	 penyusunan	 struktur	
sintaksis,	serta	pembentukan	representasi	bunyi	agar	pesan	dapat	diucapkan	
dengan	 benar.	 Selanjutnya,	 tahap	 artikulasi	 merupakan	 realisasi	 fisik	 dari	
rencana	fonetik	tersebut	melalui	koordinasi	organ	bicara	untuk	menghasilkan	
ujaran	 yang	 dapat	 didengar.	 Model	 ini	 menegaskan	 bahwa	 produksi	 bahasa	
bukanlah	 proses	 linear,	 melainkan	 sistem	 kognitif	 yang	 berlangsung	 secara	
bertahap	dan	 tumpang	 tindih,	 di	mana	perencanaan,	 penyandian	 gramatikal,	
dan	 pengucapan	 bekerja	 secara	 simultan.	 Dengan	 demikian,	 teori	 Levelt	
menjadi	 landasan	penting	dalam	psikolinguistik	modern	karena	memberikan	
pemahaman	 komprehensif	 mengenai	 bagaimana	 pikiran	 manusia	
mentransformasikan	 ide	 menjadi	 bentuk	 bahasa	 yang	 terucap	 secara	
terstruktur	dan	bermakna	(Kathryn	Bock,	1994;	Sundari,	2017).	

b. Karakteristik	Bahasa	Arab	dalam	Perspektif	Psikolinguistik	
Dalam	 perspektif	 psikolinguistik,	 bahasa	 Arab	 memiliki	 karakteristik	

yang	sangat	khas	karena	sistem	kebahasaannya	berkaitan	erat	dengan	proses	
mental	manusia.	Bahasa	ini	dibangun	di	atas	struktur	akar	kata	( رذلجا )	dan	pola	

( نزولا )	yang	memungkinkan	satu	akar	melahirkan	berbagai	bentuk	kata	dengan	

makna	 yang	 berbeda.	 Struktur	 non-linear	 ini	menuntut	 kemampuan	 kognitif	
yang	 tinggi	 karena	 otak	 harus	 mengenali	 akar,	 memahami	 pola,	 dan	
menyesuaikannya	dengan	konteks	ujaran.	Setiap	proses	produksi	bahasa	Arab	
dengan	demikian	merupakan	hasil	kerja	mental	yang	kompleks,	di	mana	otak	
mengintegrasikan	 aspek	morfologis,	 semantis,	 dan	 fonologis	 secara	 simultan	
untuk	menghasilkan	tuturan	yang	bermakna.	Temuan	Taha	dan	Saiegh-Haddad	
memperkuat	 hal	 ini	 dengan	 bukti	 empiris	 bahwa	 kesadaran	 morfologis	
(morphological	 awareness)	 memainkan	 peran	 penting	 dalam	 pemrosesan	
bahasa	Arab.	Mereka	menunjukkan	bahwa	penutur	Arab,	bahkan	sejak	usia	dini,	
dapat	mengenali	dan	menggunakan	struktur	akar	dan	pola	dalam	mengeja	serta	
memahami	kata	secara	lebih	akurat	ketika	struktur	morfologinya	transparan.	
Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 sistem	 akar	 dan	 pola	 bukan	 sekadar	 struktur	
linguistik,	 tetapi	 juga	 mekanisme	 kognitif	 yang	 digunakan	 otak	 untuk	
menyimpan	dan	mengolah	makna	dalam	leksikon	mental.	

Dari	 sisi	 hubungan	 antara	 bahasa	 dan	 pikiran,	 bahasa	 Arab	
mencerminkan	pola	berpikir	penuturnya	yang	logis,	sistematis,	dan	konseptual.	
Susunan	kalimat	yang	menempatkan	kata	kerja	di	awal,	seperti	dalam	struktur	
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سَردلا بلاطلا بتك 	(“menulis	siswa	pelajaran	itu”),	menunjukkan	kecenderungan	

penutur	untuk	memprioritaskan	tindakan	terlebih	dahulu	sebelum	subjek	dan	
objek.	 Pola	 ini	 mendukung	 pandangan	 Sapir-Whorf	 bahwa	 bahasa	
memengaruhi	cara	berpikir	manusia,	di	mana	struktur	gramatikal	bahasa	Arab	
membantu	membentuk	sistem	kognitif	yang	berorientasi	pada	aksi	dan	urutan	
sebab-akibat.	 Sejalan	 dengan	 hal	 ini,	 Taha	 dan	 Saiegh-Haddad	 menjelaskan	
bahwa	pemrosesan	morfologis	bahasa	Arab	melibatkan	organisasi	mental	yang	
hierarkis	 akar	 kata	menyimpan	 inti	 konseptual	 sedangkan	 pola	memberikan	
makna	derivatif	yang	memperluas	jaringan	semantik	dalam	pikiran	penutur.	

Selain	itu,	proses	pemahaman	bahasa	Arab	melibatkan	tahapan	kognitif	
yang	mendalam,	mulai	dari	pengenalan	bunyi	(decoding	fonologis),	penguraian	
struktur	 kalimat	 (parsing	 sintaksis),	 hingga	 penggabungan	makna	 (integrasi	
semantik).	 Kompleksitas	 ini	 terlihat	 dalam	 keberagaman	 bunyi	 yang	 mirip	
tetapi	memiliki	perbedaan	makna	yang	signifikan,	seperti	ص	dan	س	atau	ح	dan	

ـه .	 Penelitian	 Taha	 menemukan	 bahwa	 bahkan	 dalam	 ejaan,	 penutur	 Arab	

mengandalkan	 petunjuk	 morfologis	 untuk	 memperbaiki	 kesalahan	 fonologis	
akibat	perbedaan	antara	bentuk	lisan	dan	tulis	bahasa	Arab	(diglossia).	Dengan	
demikian,	 psikolinguistik	 menjelaskan	 bagaimana	 otak	menggunakan	 sistem	
morfologis	 dan	 fonologis	 secara	 bersamaan	 untuk	 membangun	 representasi	
mental	kata	yang	utuh.	

Bahasa	Arab	juga	dipandang	sebagai	aktivitas	mental	sekaligus	sosial.	Ia	
tidak	hanya	berfungsi	sebagai	alat	komunikasi,	tetapi	juga	sebagai	media	untuk	
membangun	 hubungan	 sosial,	 menyampaikan	 nilai	 budaya,	 dan	
mengekspresikan	 emosi.	 Setiap	 ungkapan	 seperti	 مكيلع ملاسلا 	 atau	 ابحرم 	 tidak	

sekadar	menyampaikan	makna	linguistik,	melainkan	juga	memuat	pesan	sosial	
dan	 emosional	 yang	 mencerminkan	 nilai-nilai	 budaya	 Arab.	 Oleh	 sebab	 itu,	
pembelajaran	 bahasa	 Arab	 harus	 diarahkan	 bukan	 hanya	 pada	 penguasaan	
struktur	gramatikal,	tetapi	juga	pada	pemahaman	makna	sosial	dan	psikologis	
yang	terkandung	dalam	ujaran.	

Dalam	konteks	pemerolehan	bahasa,	psikolinguistik	menegaskan	bahwa	
belajar	 bahasa	 Arab	 sebagai	 bahasa	 asing	 menuntut	 proses	 mental	 yang	
bertahap:	 pengenalan,	 pemahaman,	 produksi,	 dan	 otomatisasi.	 Otak	
membentuk	jaringan	linguistik	baru	yang	menyimpan	pola	dan	kosakata	Arab;	
dengan	latihan	berulang,	jaringan	tersebut	menjadi	otomatis	sehingga	penutur	
dapat	 memproduksi	 bahasa	 tanpa	 menerjemahkan	 terlebih	 dahulu.	 Sejalan	
dengan	 temuan	 Taha	 dan	 Saiegh-Haddad,	 kemampuan	 mengenali	 akar	 kata	
berkembang	 lebih	 awal	 daripada	 pola	 kata,	 menunjukkan	 bahwa	 sistem	
semantik	bekerja	lebih	dominan	pada	tahap	awal	pemerolehan	bahasa.	Proses	
ini	mencerminkan	interaksi	sinergis	antara	faktor	biologis,	kognitif,	dan	sosial	
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dalam	 membentuk	 kemampuan	 berbahasa	 yang	 efektif.	 Dengan	 demikian,	
karakteristik	 bahasa	 Arab	 dalam	 perspektif	 psikolinguistik	 menggambarkan	
keterpaduan	 antara	 struktur	 linguistik	 yang	 khas	 dan	 sistem	 mental	 yang	
kompleks,	di	mana	pemrosesan	akar	dan	pola	menjadi	bukti	konkret	bagaimana	
bahasa	 dan	 pikiran	 manusia	 saling	 membentuk	 secara	 mendalam	 (Sultan	 &	
Yahya,	2020;	Taha	&	Saiegh-Haddad,	2017).		

c. Produksi	Bahasa	Arab	dalam	Kerangka	Kognitif	
Produksi	bahasa	Arab	dalam	kerangka	teori	kognitif	dipahami	sebagai	

hasil	dari	proses	mental	yang	kompleks,	di	mana	otak	mengatur,	memproses,	
dan	menyalurkan	 informasi	 linguistik	 yang	 tersimpan	 dalam	memori	 jangka	
panjang	menjadi	bentuk	ujaran	yang	bermakna.	Dalam	pandangan	Piaget	dan	
Vygotsky,	 berbahasa	 bukanlah	 sekadar	 pengulangan	 kebiasaan	 atau	 respons	
terhadap	stimulus,	 tetapi	merupakan	aktivitas	berpikir	aktif	yang	melibatkan	
proses	 pengkodean	 (encoding),	 penyimpanan	 (storing),	 dan	 pengambilan	
kembali	(retrieving)	informasi	bahasa.	Dalam	konteks	bahasa	Arab,	proses	ini	
mencakup	 pengenalan	 dan	 pemilihan	 akar	 kata	 ( رذلجا ),	 penerapan	 pola	

morfologis	 ( نزولا ),	 serta	 penyusunan	 struktur	 kalimat	 sesuai	 aturan	 sintaksis	

bahasa	Arab.	
Menurut	Piaget,	produksi	bahasa	merupakan	hasil	dari	proses	asimilasi	

dan	akomodasi,	di	mana	individu	menggabungkan	informasi	kebahasaan	baru	
ke	dalam	struktur	pengetahuan	yang	sudah	ada,	lalu	menyesuaikannya	dengan	
konteks	komunikasi.	Sementara	itu,	Vygotsky	menegaskan	bahwa	kemampuan	
menghasilkan	 bahasa	 berkembang	 melalui	 interaksi	 sosial	 dan	 penggunaan	
simbol	 linguistik	sebagai	alat	berpikir.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	berbicara	
dalam	bahasa	Arab	bukan	hanya	tindakan	mekanis	mengucapkan	kata,	tetapi	
juga	 hasil	 dari	 aktivitas	mental	 dan	 sosial,	 di	mana	 bahasa	 digunakan	 untuk	
berpikir,	menalar,	serta	memecahkan	masalah	secara	sadar.	

Dalam	 perspektif	 psikolinguistik,	 proses	 produksi	 bahasa	 Arab	
melibatkan	tiga	tahapan	utama,	yaitu	konseptualisasi,	formulasi,	dan	artikulasi.	
Pada	 tahap	 konseptualisasi,	 penutur	 membentuk	 niat	 komunikatif	 dan	
menentukan	 pesan	 yang	 ingin	 disampaikan.	 Tahap	 formulasi	 mencakup	
pemilihan	kata,	penerapan	pola	morfologis,	dan	pembentukan	struktur	kalimat	
berdasarkan	 sistem	 akar	 dan	 pola	 ( نزولاو رذلجا ).	 Tahap	 terakhir,	 artikulasi,	

merupakan	 realisasi	 fisik	 dari	 rencana	 linguistik	melalui	 kerja	 organ	 bicara.	
Ketiga	 tahapan	 ini	 menggambarkan	 bahwa	 produksi	 bahasa	 Arab	 sangat	
bergantung	 pada	 kemampuan	 otak	 dalam	mengintegrasikan	 aspek	 semantik	
(makna),	sintaksis	(struktur),	dan	fonologis	(bunyi)	secara	simultan.	

Sejalan	 dengan	 pandangan	 tersebut,	 Vina	 Hikmatul	 Huda	 dan	 Zaki	
Ghufron	menjelaskan	bahwa	produksi	bahasa	Arab	merupakan	proses	mental	
yang	 kompleks	 di	 mana	 otak	mengubah	 ide	menjadi	 ujaran	 yang	 bermakna	
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melalui	 keterlibatan	memori	 kerja	 (working	memory),	 pengolahan	 informasi	
linguistik,	dan	strategi	komunikasi.	Otak	tidak	hanya	menyimpan	akar	dan	pola	
kata,	 tetapi	 juga	 menggabungkan	 unsur	 fonologis,	 sintaksis,	 dan	 semantik	
menjadi	 satu	 kesatuan	 tuturan	 yang	 koheren.	 Individu	 dengan	 kapasitas	
memori	 kerja	 yang	 baik	 cenderung	 lebih	 cepat	 dalam	menghasilkan	 kalimat	
Arab	 yang	 benar	 secara	 gramatikal,	 karena	 proses	 pengambilan	 dan	
penggabungan	informasi	linguistik	berlangsung	lebih	efisien.	

Selain	itu,	faktor	sosial-budaya	juga	berperan	penting	sebagai	stimulus	
eksternal	yang	memengaruhi	proses	kognitif	 internal	dalam	produksi	bahasa	
Arab.	Pembelajar	yang	sering	terpapar	tuturan	Arab	atau	menggunakan	istilah	
Arab	dalam	keseharian	memiliki	representasi	mental	yang	lebih	kuat	terhadap	
struktur	 kalimat	 dan	makna	 kata.	 Fenomena	 ini	memperkuat	 teori	 Vygotsky	
tentang	 internalisasi	 simbol	 sosial,	 yaitu	 bahwa	 kemampuan	 berbahasa	
berkembang	melalui	interaksi	sosial	yang	kemudian	diolah	oleh	sistem	kognitif	
manusia	menjadi	bentuk	bahasa	yang	lebih	kompleks.	

Lebih	lanjut,	produksi	bahasa	Arab	juga	mencerminkan	hubungan	erat	
antara	pemahaman	sintaksis,	semantik,	dan	pragmatik,	di	mana	penutur	tidak	
hanya	menghasilkan	bunyi,	 tetapi	 juga	memperhitungkan	konteks	 sosial	 dan	
makna	 komunikatifnya.	 Dengan	 demikian,	 produksi	 bahasa	 Arab	melibatkan	
koordinasi	 antara	 proses	 konseptualisasi	 (penyusunan	 ide),	 formulasi	
(pembentukan	 struktur	 linguistik),	 dan	 artikulasi	 (pengucapan	 fisik),	 yang	
menggambarkan	keterpaduan	antara	proses	berpikir	dan	tindakan	berbahasa.	

Secara	 keseluruhan,	 produksi	 bahasa	 Arab	 dalam	 kerangka	 kognitif	
tidak	 hanya	 merefleksikan	 kemampuan	 berbicara,	 tetapi	 juga	 menunjukkan	
aktivitas	 berpikir	 yang	 terorganisasi	 di	 dalam	 otak.	 Setiap	 kata,	 frasa,	 dan	
kalimat	 yang	 diucapkan	 merupakan	 hasil	 koordinasi	 antara	 proses	 kognitif	
(pemikiran),	afektif	(motivasi	dan	emosi),	dan	sosial	(interaksi).	Oleh	karena	itu,	
dalam	pembelajaran	bahasa	Arab,	pendekatan	kognitif	menjadi	sangat	penting	
karena	memandang	bahasa	bukan	sekadar	alat	komunikasi,	tetapi	juga	sarana	
berpikir	 dan	 membangun	 pengetahuan	melalui	 aktivitas	 mental	 yang	 sadar,	
sistematis,	dan	reflektif	(Huda	&	Ghufron,	2025;	Rosyid	et al. 	2019 ).		

d. Pemahaman	Bahasa	Arab	dalam	Perspektif	Psikolinguistik	
Dalam	perspektif	psikolinguistik,	pemahaman	bahasa	Arab	merupakan	

proses	 mental	 yang	 kompleks	 yang	 melibatkan	 koordinasi	 antara	 persepsi	
bunyi,	 struktur	 bahasa,	 dan	makna.	 Seperti	 dijelaskan	 oleh	 Zulfa,	 Dania,	 dan	
Maksudin	(2023),	proses	pemahaman	terjadi	ketika	otak	melakukan	decoding	
fonologis,	 mengenali	 struktur	 kalimat	 melalui	 parsing	 sintaksis,	 dan	
mengintegrasikan	 makna	 secara	 semantik	 dan	 kontekstual.	 Proses	 ini	 tidak	
sekadar	mengenali	kata	atau	pola	kalimat,	tetapi	juga	melibatkan	memori	kerja	
(working	memory)	 dan	 akses	 semantik	 yang	memungkinkan	 pendengar	 atau	
pembaca	 menghubungkan	 informasi	 baru	 dengan	 pengetahuan	 yang	 telah	
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tersimpan	 dalam	 memori	 jangka	 panjang.	 Dengan	 demikian,	 pemahaman	
bahasa	Arab	mencerminkan	kerja	otak	yang	aktif	dalam	menafsirkan	hubungan	
antara	bunyi,	makna,	dan	konteks	sosial	(Zulfa	et	al.,	2023).		

Lebih	 spesifik,	 dalam	 pemahaman	 bahasa	 Arab,	 proses	 kognitif	 yang	
terjadi	mencakup	persepsi	atau	decoding	fonologis	(terutama	pada	teks	tanpa	
harakat),	 akses	 leksikal	 melalui	 sistem	 akar-pola	 ( نزولاو رذلجا ),	 pemrosesan	

sintaksis,	serta	integrasi	semantik	dan	kontekstual.	Penelitian	Morphology	and	
Spelling	 in	Arabic:	Development	and	 Interface	menunjukkan	bahwa	pembaca	
Arab	 muda	 mengembangkan	 kesadaran	 akar	 (root	 awareness)	 lebih	 awal	
dibandingkan	kesadaran	terhadap	pola,	yang	menandakan	bahwa	representasi	
akar	 memiliki	 prioritas	 dalam	 pemrosesan	 makna	 leksikal	 (Taha	 &	 Saiegh-
Haddad,	2017).	Selain	itu,	studi	Reading	Comprehension	in	the	Arabic	Diglossia:	
The	SVR	Between		menemukan	bahwa	kondisi	diglosa	perbedaan	antara	bahasa	
Arab	baku	dan	dialek		menambah	beban	kognitif	dalam	pemahaman	membaca	
karena	pembaca	harus	menyesuaikan	struktur	dan	makna	di	antara	dua	varian	
bahasa	(Asadi	&	Kasperski,	2024).		

Dengan	 demikian,	 pemahaman	 bahasa	 Arab	 dalam	 perspektif	
psikolinguistik	 harus	 dipandang	 sebagai	 hasil	 interaksi	 antara	 mekanisme	
kognitif,	 sistem	 morfologis,	 dan	 konteks	 sosiolinguistik.	 Otak	 tidak	 hanya	
menafsirkan	bunyi	atau	struktur	kalimat,	 tetapi	 juga	mengelola	kompleksitas	
akar-pola	serta	adaptasi	terhadap	variasi	bahasa.	Pemahaman	ini	menunjukkan	
bahwa	kemampuan	memahami	bahasa	Arab	bukanlah	proses	pasif,	melainkan	
aktivitas	mental	 yang	 dinamis,	 di	mana	 faktor	 kognitif,	 linguistik,	 dan	 sosial	
bekerja	secara	terpadu	untuk	menghasilkan	makna	yang	utuh.	

e. Relevansi	Psikolinguistik	bagi	Pembelajaran	Bahasa	Arab	
Pemahaman	 tentang	 mekanisme	 kognitif	 dalam	 produksi	 dan	

pemahaman	bahasa	Arab	memiliki	 implikasi	penting	bagi	pengajaran	bahasa	
Arab	sebagai	bahasa	kedua	atau	asing.	Sebagai	contoh,	artikel	“Psycholinguistics	
in	 Arabic	 Learning:	 History	 and	 Urgency”	 menekankan	 bahwa	 pendekatan	
psikolinguistik	dapat	membantu	mengatasi	masalah	pelajar	Arab	atau	pelajar	
bahasa	 Arab	 non-penutur	 yang	 mengalami	 kesulitan	 memahami	 morfologi,	
ejaan,	 dan	 struktur	 bahasa	 Arab	 (Tulus	 Musthofa,	 2021).	 Dengan	 demikian,	
dalam	mendesain	kurikulum	atau	metode	pembelajaran,	perlu	memperhatikan:	
latihan	kesadaran	akar-pola,	penguatan	memori	kerja	dan	monitoring	bahasa,	
serta	 penggunaan	 materi	 yang	 relevan	 dengan	 karakteristik	 kognitif	 siswa.	
Penelitian	“Teachers’	Understanding	of	Psycholinguistic	and	Its	Relation	to	Arabic	
Teaching	 Method”	 mendukung	 bahwa	 guru	 yang	 memahami	 aspek	
psikolinguistik	 dapat	 merancang	 metode	 pengajaran	 yang	 lebih	 efektif	
(Nurhamim	et al.2023 .,	 ). 	

f. Proses	Kognitif	dalam	Produksi	Bahasa	Arab	
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Proses	produksi	bahasa	Arab	merupakan	serangkaian	aktivitas	mental	
yang	 kompleks,	 melibatkan	 tahap	 konseptualisasi,	 formulasi,	 dan	 artikulasi	
sebagaimana	 dijelaskan	 oleh	 Levelt	 dalam	 Speaking:	 From	 Intention	 to	
Articulation	(MIT	Press).	Dalam	tahap	konseptualisasi,	pembicara	membentuk	
gagasan	 dan	 maksud	 ujaran	 berdasarkan	 konteks	 situasi,	 kemudian	
mengubahnya	 menjadi	 preverbal	 message	 (pesan	 prabahasa).	 Pada	 tahap	
formulasi,	gagasan	tersebut	dikodekan	dalam	struktur	 linguistik	bahasa	Arab	
yang	melibatkan	 dua	 lapisan	morfologi:	 akar	 ( رذلجا )	 dan	 pola	 ( نزولا ).	 Penutur	

Arab	harus	memilih	kombinasi	yang	tepat	agar	makna	yang	diinginkan	dapat	
tersampaikan	secara	akurat	(Mahfoudhi,	2007).		

Pada	 tahap	 artikulasi,	 ujaran	 yang	 telah	 terstruktur	 kemudian	
diekspresikan	melalui	sistem	fonologis	bahasa	Arab	yang	khas.	Beberapa	fonem	
seperti	ح	 /ḥ/,	ع	 /ʕ/,	dan	ق	 /q/	menuntut	koordinasi	artikulator	yang	presisi	
karena	tidak	memiliki	padanan	langsung	dalam	banyak	bahasa	lain.	Penelitian	
neurolinguistik	oleh	Ibrahim	mengonfirmasi	bahwa	produksi	fonem	semacam	
itu	memerlukan	aktivitas	otak	tambahan	di	area	Broca	dan	pra-motor	kiri,	yang	
menandakan	 beban	 kognitif	 lebih	 tinggi	 pada	 penutur	 dan	 pembelajar	 non-
Arab.	

Selain	 tiga	 tahap	utama,	Levelt	menambahkan	proses	monitoring	atau	
self-repair	mechanism	yang	juga	ditemukan	dalam	produksi	bahasa	Arab.	Ketika	
penutur	menemukan	ketidaksesuaian	struktur	morfologis,	 sistem	monitoring	
internal	akan	memperbaikinya	secara	otomatis	sebelum	artikulasi	dilakukan.	
Mekanisme	 ini	 menjelaskan	 mengapa	 penutur	 Arab	 sering	 memperbaiki	
kesalahan	pada	akar	atau	pola	tanpa	perlu	kesadaran	penuh	proses	ini	bersifat	
otomatis	dalam	sistem	kognitif	mereka.	

g. Proses	Kognitif	dalam	Pemahaman	Bahasa	Arab	
Berbeda	dengan	produksi,	proses	pemahaman	bahasa	Arab	berawal	dari	

persepsi	 fonologis	 atau	 visual	 (pada	 teks),	 kemudian	 dilanjutkan	 ke	 tahap	
pengenalan	leksikal	dan	interpretasi	sintaksis.	Pemahaman	bahasa	melibatkan	
dua	sistem	utama	dalam	otak,	yaitu	area	Wernicke	(pemrosesan	makna)	dan	
area	 Broca	 (pemrosesan	 struktur).	 Studi	Morphology	 and	 Spelling	 in	 Arabic:	
Development	 and	 Interface	 menemukan	 bahwa	 pembaca	 bahasa	 Arab	
menggunakan	 strategi	 morfologis	 dalam	 mengenali	 kata	 mereka	
mengidentifikasi	akar	terlebih	dahulu,	baru	kemudian	mengaitkannya	dengan	
pola	dan	konteks	(Taha	&	Saiegh-Haddad,	2017).		

Dalam	konteks	ini,	pemahaman	bahasa	Arab	mengikuti	model	bottom-
up	 dan	 top-down	 secara	 bersamaan.	 Dari	 sisi	 bottom-up,	 otak	 memproses	
informasi	 huruf	demi	huruf	dan	 fonem	demi	 fonem	untuk	mengenali	 bentuk	
kata.	 Dari	 sisi	 top-down,	 pembaca	 atau	 pendengar	 memanfaatkan	 konteks	
sintaksis	dan	semantik	untuk	menebak	makna,	terutama	saat	menghadapi	teks	
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tanpa	tanda	vokal	(tashkīl).	Hal	ini	diperkuat	oleh	temuan	Frost	bahwa	sistem	
ortografi	 Arab	 menuntut	 integrasi	 kuat	 antara	 orthographic	 mapping	 dan	
kesadaran	morfologi	agar	dapat	memahami	teks	secara	akurat.	

Selain	itu,	fenomena	diglosa	(perbedaan	antara	bahasa	Arab	standar	dan	
dialek	 sehari-hari)	 memberikan	 tantangan	 kognitif	 tersendiri.	 Penelitian	
Psycholinguistic	Challenges	in	Processing	Arabic	Language	menjelaskan	bahwa	
penutur	 Arab	 memerlukan	 “dual	 mental	 representation,”	 yaitu	 kemampuan	
untuk	mengaktifkan	dua	sistem	bahasa	dalam	otak	mereka:	satu	untuk	bahasa	
formal	 (fusḥa)	dan	satu	 lagi	untuk	dialek	 lokal	 (‘ammiyyah).	Peralihan	antar-
sistem	ini	memerlukan	code-switching	kognitif	yang	memanfaatkan	mekanisme	
inhibisi	di	korteks	prefrontal	(Raphiq	Ibrahim,	n.d.).		

Lebih	lanjut,	penelitian	Tibi	(2017)	menunjukkan	bahwa	kesadaran	akar	
berkembang	 lebih	awal	daripada	kesadaran	pola	pada	anak-anak	pembelajar	
bahasa	Arab.	Artinya,	otak	 lebih	dulu	mengenali	makna	dasar	(root	meaning)	
sebelum	mengaitkannya	dengan	bentuk	derivatif	yang	lebih	kompleks.	Fakta	ini	
mengindikasikan	 bahwa	 dalam	 pemahaman	 bahasa	 Arab,	 akar	 memiliki	
prioritas	pemrosesan	di	dalam	sistem	memori	jangka	panjang.	

h. Hubungan	Produksi	dan	Pemahaman	sebagai	Satu	Sistem	Mental	
Dalam	 kerangka	 psikolinguistik,	 produksi	 dan	 pemahaman	 bukanlah	

dua	 proses	 yang	 terpisah,	 tetapi	 bagian	 dari	 sistem	 mental	 yang	 saling	
mempengaruhi.	Dell	mengemukakan	bahwa	 struktur	 kognitif	 bahasa	 bekerja	
secara	interaktif	aktivasi	yang	terjadi	pada	satu	sisi	(misalnya	produksi)	dapat	
mempengaruhi	 efisiensi	 pemahaman,	 dan	 sebaliknya.	 Pada	 konteks	 bahasa	
Arab,	 hubungan	 ini	 dapat	 diamati	 dalam	 kemampuan	 penutur	 untuk	
memperbaiki	 ujaran	 berdasarkan	 pengalaman	 mendengar	 sebelumnya	
(feedback).	

Studi	 Teachers’	 Understanding	 of	 Psycholinguistic	 and	 Its	 Relation	 to	
Arabic	 Teaching	 Method	 menegaskan	 bahwa	 pemahaman	 mekanisme	 ini	
memiliki	dampak	praktis	dalam	pembelajaran	bahasa.	Guru	yang	memahami	
keterkaitan	 antara	 produksi	 dan	 pemahaman	 dapat	 membantu	 siswa	
mengembangkan	 awareness	 linguistik	 yang	 lebih	 stabil.	 Misalnya,	 latihan	
mendengar	 (listening)	 yang	 fokus	 pada	 identifikasi	 akar	 dan	 pola	 dapat	
memperkuat	 kemampuan	 berbicara	 (speaking)	 karena	 aktivasi	 akar	 dalam	
memori	kerja	membantu	proses	formulasi	kata	saat	produksi.	

i. Implikasi	Psikolinguistik	terhadap	Pembelajaran	Bahasa	Arab	
Pemahaman	terhadap	proses	kognitif	dalam	bahasa	Arab	memiliki	nilai	

praktis	 yang	 tinggi	 dalam	 bidang	 pengajaran	 bahasa.	 Berdasarkan	 temuan	
dalam	 penelitian	 Psycholinguistics	 in	 Arabic	 Learning:	 History	 and	 Urgency,	
pendekatan	psikolinguistik	dapat	diimplementasikan	 secara	pedagogis	untuk	
mendukung	 efektivitas	 pembelajaran.	 Pendekatan	 ini	 memungkinkan	
peningkatan	 kesadaran	 morfologis	 peserta	 didik	 melalui	 latihan	 yang	
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menekankan	pengenalan	akar	dan	pola	kata	sebagai	ciri	utama	sistem	leksikal	
bahasa	 Arab.	 Selain	 itu,	 beban	 memori	 kerja	 dapat	 dikurangi	 dengan	
memanfaatkan	visualisasi	dan	peta	konsep	morfologis	yang	membantu	peserta	
didik	 mengorganisasi	 informasi	 bahasa	 secara	 lebih	 sistematis.	 Dari	 sisi	
fonologis,	 pembelajaran	 berbasis	 psikolinguistik	 juga	 berkontribusi	 dalam	
meningkatkan	 pemahaman	 dan	 produksi	 bunyi	 dengan	 memberikan	 latihan	
terfokus	pada	fonem-fonem	yang	secara	artikulatoris	menantang,	seperti	/ḥ/,	
/ʿ/,	 dan	 /q/.	 Lebih	 lanjut,	 pendekatan	 ini	 mendorong	 berkembangnya	
kemampuan	self-monitoring	 linguistik,	yaitu	kesadaran	kognitif	peserta	didik	
dalam	mengenali	dan	memperbaiki	kesalahan	struktur	kalimat	secara	mandiri	
selama	proses	berbahasa.	
Dengan	demikian,	integrasi	psikolinguistik	ke	dalam	pedagogi	bahasa	Arab	

membantu	pembelajar	memahami	 tidak	hanya	bentuk	bahasa,	 tetapi	 juga	proses	
mental	yang	mendasarinya.	Hal	ini	selaras	dengan	prinsip	cognitive-based	language	
teaching,	yang	menekankan	bahwa	pengajaran	bahasa	harus	mengaktifkan	fungsi	
kognitif,	bukan	sekadar	pengulangan	mekanis.	
	
Conclusion		

Kajian	 ini	 menegaskan	 bahwa	 produksi	 dan	 pemahaman	 bahasa	 Arab	
merupakan	 proses	 kognitif	 yang	 saling	 terhubung	 dan	 bekerja	 melalui	 sistem	
mental	yang	kompleks,	melibatkan	memori	kerja,	representasi	morfologis	berbasis	
akar–pola,	 serta	 mekanisme	 monitoring	 internal.	 Model	 produksi	 bahasa	 Levelt	
tetap	 relevan	 untuk	 menjelaskan	 proses	 berbahasa	 Arab,	 namun	 memerlukan	
penyesuaian	 konseptual	 karena	 karakter	morfologi	 non-linear	 bahasa	Arab	 yang	
menuntut	 aktivasi	 ganda	 dalam	 pembentukan	 dan	 pemahaman	 kata.	 Temuan-
temuan	 psikolinguistik	 menunjukkan	 bahwa	 sistem	 bahasa	 Arab	 menempatkan	
tuntutan	kognitif	yang	lebih	tinggi	dibanding	bahasa	bermorfologi	linear,	baik	pada	
tahap	produksi	maupun	pemahaman.	

Implikasi	 kajian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 psikolinguistik	
memiliki	 kontribusi	 strategis	 dalam	 pengembangan	 pedagogi	 bahasa	 Arab.	
Pemahaman	 terhadap	proses	kognitif	memungkinkan	perancangan	pembelajaran	
yang	menekankan	kesadaran	morfologis,	akurasi	fonologis,	integrasi	keterampilan	
reseptif	 dan	 produktif,	 serta	 penguatan	 kemampuan	 self-monitoring	 linguistik.	
Dengan	demikian,	pengajaran	bahasa	Arab	tidak	hanya	berfokus	pada	penguasaan	
struktur	 formal,	 tetapi	 juga	 diarahkan	 pada	 optimalisasi	 cara	 kerja	 otak	 dalam	
memproses	bahasa	secara	efisien	dan	bermakna.	

Meskipun	demikian,	kajian	ini	masih	bersifat	konseptual	dan	berbasis	telaah	
literatur,	 sehingga	belum	didukung	oleh	data	 eksperimental	 atau	neurolinguistik	
langsung.	 Penelitian	 selanjutnya	 direkomendasikan	 untuk	 menguji	 temuan	 ini	
melalui	studi	empiris,	seperti	eksperimen	pemrosesan	bahasa,	neuroimaging,	atau	
penelitian	 kelas	 berbasis	 intervensi	 psikolinguistik.	 Selain	 itu,	 kajian	 komparatif	
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antara	 penutur	 bahasa	 Arab	 sebagai	 bahasa	 pertama	 dan	 bahasa	 kedua	 juga	
diperlukan	 untuk	memperkaya	 pemahaman	 tentang	 variasi	 pemrosesan	 kognitif	
dalam	bahasa	Arab.	
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